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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan di PT. Astra Motor
Cabang Mataram. Sebanyak 60 responden terlibat, terdiri dari 59 karyawan dan
satu pimpinan. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, angket, wawancara, dan
kuesioner, lalu dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dimensi pengaruh ideal
menjadi aspek paling dominan dalam memengaruhi kinerja. Temuan ini menjadi
rekomendasi bagi pimpinan perusahaan agar lebih memperhatikan pola
kepemimpinan yang efektif guna meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup kajian dari segi variabel,
metode, maupun lokasi.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kinerja karyawan, pengaruh ideal.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of transformational
leadership style on employee performance at PT. Astra Motor, Mataram Branch.
A total of 60 respondents participated, including 59 employees and one leader.
Data were collected through documentation, questionnaires, interviews, and
surveys, then analyzed using simple linear regression. The results show a
significant partial effect of transformational leadership on employee performance.
Idealized influence is identified as the most dominant factor. These findings
suggest that leaders should emphasize effective leadership patterns to enhance
employee performance. Future research is encouraged to broaden the scope in
terms of variables, methods, and research settings.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan pilar fundamental dalam
struktur organisasi modern dan memainkan peran krusial dalam memastikan
tercapainya tujuan perusahaan. Tanpa kontribusi manusia, elemen-elemen
strategis seperti modal, teknologi, dan infrastruktur tidak akan berfungsi secara
optimal. Dalam konteks manajemen kontemporer, keberhasilan sebuah
organisasi bergantung pada kualitas kepemimpinan dalam mengelola dan
mengembangkan SDM secara berkelanjutan. Kepemimpinan yang efektif tidak
hanya menjadi alat kontrol, melainkan juga instrumen transformasi yang
mendorong semangat kerja, loyalitas, dan inovasi. Perusahaan seperti PT. Astra
Motor Cabang Mataram, sebagai entitas bisnis yang bergerak dalam industri
kompetitif, memerlukan model kepemimpinan yang mampu menggerakkan
karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dalam menghadapi dinamika
pasar.

Transformational leadership atau kepemimpinan transformasional
merupakan pendekatan yang telah mendapat perhatian luas dalam berbagai
studi kontemporer, terutama karena kemampuannya dalam menginspirasi,
memotivasi, dan mengarahkan karyawan melampaui kepentingan pribadi
menuju tujuan bersama (Bass & Riggio, 2006). Penelitian-penelitian terbaru
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini berkontribusi positif terhadap
kinerja individu dan organisasi melalui empat dimensi utama: pengaruh ideal
(idealized influence), motivasi inspirasional (inspirational motivation), stimulasi
intelektual (intellectual stimulation), dan perhatian individual (individualized
consideration) (Rafsanjani, 2021; Heri et al., 2022). Kepemimpinan yang berbasis
pada relasi dan nilai-nilai kolektif ini terbukti dapat menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung peningkatan produktivitas dan pengembangan potensi
karyawan secara berkelanjutan.

Namun demikian, kajian empiris yang secara spesifik menguji pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dalam konteks
industri otomotif di Indonesia, khususnya di daerah seperti Mataram, masih
relatif terbatas. Sebagian besar literatur terdahulu masih terfokus pada industri
perbankan, pendidikan, atau pemerintahan (Wollah & Soegoto, 2015; Dewi
Melinda et al., 2024). Hal ini menciptakan celah dalam literatur yang belum
banyak disentuh, padahal sektor otomotif merupakan salah satu sektor strategis
yang menyerap banyak tenaga kerja dan memiliki target kinerja yang sangat
terukur. Selain itu, kurangnya pemetaan terhadap elemen-elemen
kepemimpinan yang paling dominan dalam mendorong kinerja, seperti
pengaruh ideal atau motivasi inspirasional, menyebabkan kebutuhan akan riset
berbasis data lapangan menjadi semakin mendesak.

Isu ini menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan tren fluktuasi
kinerja karyawan di PT. Astra Motor Cabang Mataram selama lima tahun

25



Sudarta, Naim, Maniza

terakhir, yang memperlihatkan pola ketidakstabilan dalam volume penjualan.
Penurunan performa yang terjadi pada tahun 2022 dan 2023 menunjukkan
adanya kemungkinan faktor manajerial yang belum optimal dalam memfasilitasi
produktivitas karyawan. Dalam situasi ini, pendekatan kepemimpinan
transformasional menjadi hipotesis menarik untuk diuji, mengingat potensi gaya
kepemimpinan ini dalam membentuk loyalitas, kepuasan kerja, serta rasa
kepemilikan terhadap target organisasi. Maka, mengevaluasi efektivitas gaya
kepemimpinan transformasional secara parsial terhadap kinerja karyawan
bukan hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga kebutuhan praktis bagi
perusahaan dalam merumuskan kebijakan pengembangan SDM yang lebih
adaptif dan strategis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris pengaruh parsial dari gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra Motor Cabang
Mataram. Penelitian ini tidak hanya ingin membuktikan adanya korelasi positif,
tetapi juga mengidentifikasi dimensi gaya kepemimpinan yang paling dominan
dalam mendorong pencapaian target kerja. Dengan mengisi kekosongan dalam
literatur yang ada dan menawarkan pendekatan berbasis data lapangan, riset ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan teori
kepemimpinan, sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang relevan bagi
manajemen perusahaan dalam meningkatkan efektivitas organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial antara gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. Penelitian
dilakukan di PT. Astra Motor Cabang Mataram dengan melibatkan seluruh
populasi karyawan sebagai responden, yaitu sebanyak 60 orang, terdiri dari 59
karyawan dan 1 pimpinan. Teknik sensus dipilih untuk memperoleh data yang
merepresentasikan seluruh populasi secara menyeluruh. Penelitian ini
dilaksanakan selama bulan Maret hingga April 2024, meliputi tahap observasi
awal, penyusunan instrumen, pengumpulan data, hingga analisis hasil.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
berbasis skala Likert lima poin, yang mengukur indikator gaya kepemimpinan
transformasional (pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual,
dan perhatian individual) serta kinerja karyawan (produktivitas, tanggung
jawab, loyalitas, dan inisiatif kerja). Selain kuesioner, peneliti juga
mengumpulkan data melalui dokumentasi penjualan perusahaan dari tahun
2019-2023 serta melakukan wawancara kepada pimpinan cabang sebagai data
pendukung. Validasi instrumen dilakukan secara terbatas untuk memastikan
keandalan dan keakuratan pengukuran.
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Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS,
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. Uji-t
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh parsial, sedangkan koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Setiap tahapan dilaksanakan
secara berurutan dan sistematis agar hasil yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik dan dapat direplikasi dalam konteks
penelitian yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan di PT. Astra Motor
Cabang Mataram. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada seluruh populasi, yaitu 60 responden. Pengolahan data
dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Berikut adalah hasil
analisis regresi yang diperoleh:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Koefisien Regresi (B) | t-hitung Sig. (p-value)
Konstanta (a) 3.268 - -
Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X)
Sumber: Hasil Olahan Data, 2024
Hasil regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional

0,152777778 2.095 0.040

(X) memiliki nilai koefisien sebesar 0.220, yang berarti setiap peningkatan satu
unit dalam variabel gaya kepemimpinan transformasional akan meningkatkan
skor kinerja karyawan sebesar 0.220, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai
signifikansi sebesar 0.040 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
secara statistik pada taraf kepercayaan 95% (a = 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,183333333 0.070 0.054
Sumber: Hasil Olahan Data, 2024

Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.070 menunjukkan bahwa
sebesar 7% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya
kepemimpinan transformasional. Meskipun kontribusi tersebut tergolong
rendah, hasil ini tetap memiliki makna signifikan dalam konteks organisasi,
mengingat bahwa faktor-faktor lain seperti kompensasi, budaya kerja, atau
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motivasi intrinsik karyawan belum diikutsertakan dalam model ini. Sisanya,
sebesar 93%, dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Temuan ini menguatkan sejumlah teori dan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Sejalan dengan Bass dan Riggio
(2006), pemimpin transformasional tidak hanya memengaruhi perilaku kerja,
tetapi juga menumbuhkan komitmen dan dedikasi terhadap organisasi. Dalam
konteks PT. Astra Motor Cabang Mataram, implementasi gaya kepemimpinan
yang menekankan visi bersama, perhatian individual, dan pengembangan
intelektual mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan, meskipun belum
sepenuhnya optimal.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi Heri, Hermanto, dan
Warlina (2022) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di lingkungan kerja PT. Astra
Cabang Bima. Hal ini memperkuat asumsi bahwa pola kepemimpinan yang
mengedepankan pendekatan humanistik dan transformasional lebih efektif
dibandingkan gaya kepemimpinan tradisional atau transaksional dalam konteks
perusahaan otomotif. Di sisi lain, hasil ini menegaskan bahwa pengaruh
kepemimpinan tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari ekosistem
manajerial yang saling terintegrasi.

Meskipun hipotesis dalam penelitian ini terbukti benar, yakni adanya
pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan kinerja
karyawan, namun rendahnya nilai koefisien determinasi menunjukkan adanya
ruang pengembangan dalam penelitian lanjutan. Faktor-faktor lain seperti
budaya organisasi, kepuasan kerja, keadilan distribusi insentif, atau stabilitas
hubungan antar rekan kerja bisa menjadi variabel-variabel penting untuk diteliti
lebih lanjut. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya pelatihan
kepemimpinan berbasis nilai-nilai transformasional bagi pimpinan perusahaan
guna menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, inovatif, dan produktif
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Astra Motor Cabang Mataram. Temuan ini
menunjukkan bahwa dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional, seperti
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian
individual, memiliki kontribusi positif dalam meningkatkan produktivitas,
loyalitas, dan tanggung jawab kerja karyawan. Meskipun besaran pengaruhnya
secara statistik tergolong moderat, hasil ini tetap menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang bersifat transformatif mampu menciptakan lingkungan
kerja yang lebih inspiratif dan memotivasi karyawan untuk mencapai target
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perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mengembangkan
pelatihan dan program penguatan kapasitas kepemimpinan berbasis
transformasional bagi manajerial di semua tingkat. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar cakupan diperluas dengan melibatkan variabel lain seperti
budaya organisasi, kepuasan kerja, atau sistem insentif, guna mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan secara simultan.
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